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Abstrak

Kota Pagar Alam merupakan salah satu daerah di Indonesia yang termasuk daerah rawan terjadi bencana, salah satunya
bencana banjir bandang. Kota Pagar Alam sangat berisiko terhadap bencana banjir bandang berdasarkan Berdasarkan DIBI
(Data Informasi Bencana Indonesia) dari BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) dalam rentang waktu tahun 2012
sampai tahun 2022, dalam kurun waktu waktu 10 tahun terakhir telah terjadi bencana banjir bandang sebanyak 5 kali dengan
kerusakan 1 unit rumah rusak parah dan beberapa puing hanyut di bagian bangunan,rusaknya saluran irigasi sepanjang =50 m
dengan tinggi 2 m, rusaknya dinding penahan sepanjang 25 m dan tinggi 40 m serta &= 30 h lahan panen rusak dan =73 hektar
lahan pertanian terdampak bencana. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir bandang di sub DAS Air
betung. Pemetaan tingkat kerawanan merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kerawanan dengan
menganalisis peta kelerengan,peta tata guna lahan,peta Tekstur tanah dan peta tutupan kanopi. Indeks kerawanan dianalisis
dengan menggunakan metode FFPI yang olah dalam program Arcgis 10.4 . Hasil indeks kerawanan diklasifikasikan dalam tiga
kelas, yaitu kelas rendah, kelas sedang dan kelas tinggi. Kecamatan Pagar Alam selatan merupakan kecamatan yang memiliki
nilai indeks yang tinggi sedangkan Kecamatan Pajar Bulan memiliki indek yang paling rendah terhadap kerawanan banjir ban-
dang di sub DAS Air Betung.

Kata kunci: FFPI Kerawanan,S1G.

Abstract

Pagar Alam City is one of the areas in Indonesia which is a disaster-prone area, one of which is flash floods. Pagar Alam City is very at risk of
Slash floods based on DIBI from BNPB in the period 2012 to 2022, in the last 10 years there have been 5 flash floods with damage to 1 unit of
house severely damaged and some debris washed away in parts of the building, damage to irrigation canals £ 50 m long and 2 m high, damage to
retaining walls 25 m long and 40 m high and £ 30 ba of cropland damaged and £ 73 hectares of agricultural land affected by the disaster. This
research was conducted to determine the level of vulnerability to flash floods in the Air Betung sub-watershed. Hazard level mapping is a step taken
to determine the level of vulnerability by analyzing slope maps, land use maps, soil texcture maps and canopy cover maps. The vulnerability index
was analyzed using the FFPI method processed in the Arcgis 10.4 program. The results of the vulnerability index are classified into three classes,
namely low class, medinm class and high class. Pagar Alam Selatan sub-district is a sub-district that has a high index value, while Pajar Bulan
sub-district bas the lowest index of flash flood vulnerability in the Air Betung sub-watershed.

Keywords: FFPI,Hazard,GIS

1. PENDAHULUAN daerah kawasan hutan dan petkebunan rakyat, pet-
mukiman dan daerah aliran sungai (DAS). Berdasarkan

Bencana adalah peristiwa atau rangkian peristiwa yang data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pagar Alam,
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghid- curah hujan tahunan rata-rata berkisar 2809 mm, suhu

pan masyarakat yang discbabkan, baik oleh faktor alam udara berkisar 17°C sampai 33°C. Dari kondisi tersebut

];n zllupulr; fegqtor”manusm S,ehll? 882 IECH%.EL hEatkan tllin ] Kota Pagar Alam berpotensi tetjadi bencana bandang,
uinya korban jiwa manusia, kerusakan ungkungan, ke- Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia

;%%ifn Siarta ?e}? da, lda; 0 Z%ampak psikologis (Fuadi, (DIBI) dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
)(Shawaqfah etal, ) (BNPB) dalam rentang waktu tahun 2013 sampai ta-
Kota Pagar Alam merupakan salah satu kota yang ada ~ hun 2022, dalam kurun waktu waktu 10 tahun terakhir

di Sumatera Selatan termasuk kota rawan bencana telah terjadi bencana banjir bandang sebanyak 5 kali
dengan memiliki luas area 633,7 Km2 terbagi menjadi 5 dengan kerusakan 1 unit rumah rusak parah dan be-
kecamatan, 35 kelurahan. Berdasarkan letak geo- berapa puing hanyut di bagian bangunan,rusaknya salu-
grafisnya, kota Pagar Alam berada pada posisi 4° lin- ran irigasi sepanjang 50 m dengan tinggi 2 m, ru-

tang selatan (LS) dan 103.15° bujur timur (BT). Kota ~ saknya dinding penahan sepanjang 25 m dan tinggi 40
Pagar Alam merupakan daerah yang berbukit dengan m serta £ 30 h lahan panen rusak dan =73 hektar lahan
ketinggian 200-1500 Mdpl terdiri dari daerah pegunun- pertanian terdampak bencana . untuk mengetahui sep-
gan dan perbukitan, relief bergelombang dan curam, erti apa kondisi kerawanan banjir bandang di daerah
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aliran sungai Air Betung, maka diperlukan suatu ana-
lisis yang dapat menaksirkan nilai kerawanan banjir
bandang didaerah penelitian. Oleh karena itu dipilih
metode analisis FFPI (Flash Flood Potential Indeks)
(Costache et al., 2021) yang merupakan analisis terbaru
yang lebih efektif untuk menentukan kerawanan banjir
bandang (Widiyatmoko et al, 2015) Tujuan dari
penelitian ini adalah utuk mengetahui kondisi kera-
wanan banjir bandang di aliran sub DAS Air Betung
Kota Pagar Alam meliputi lima kecamatan yaitu Keca-
matan Pagar Alam Utara,Kecamatan Pagar Alam
Utara,JKecamatan Dempo Utara, Kecamatan Pajar Bu-
lan dan Kecamatan Sukamerindu.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di aliran Sub DAS Air Be-
tung Kota Pagar Alam

PETA SUB DAS AIR BETUNG

PETA DAS MUSI

Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2. Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah se-
bagai berikut :

1. Data Kelerengan

Data kelerengan diperoleh menggunakan data citra
satelit dengan resolusi spasial 30 meter yang dapat dio-
lah menjadi informasi kemiringan lereng menggunakan
analisis software Arcgis 10.4. Data kemiringan direklas-
ifikasi sesuai dengan indeks FFPI yaitu 1-10. Berikut
merupakan tabel konversi kelas parameter ke dalam in-
deks FFPI (Popa et al., 2019).

2. Data Penggunaan Lahan

Data penggunaan lahan didaerah penelitian berdasar-
kan data skunderyang diperoleh dari peta penggunaan
lahan rencana tata ruang wilayah (RTRW) kota Pagar
Alam. Data penggunaan lahan kemudian dikonversi ke
dalam indeks FIFPI pada table 1. Peta Penggunaan la-
han yang telah dikelaskan ke dalam indeks FEFPI
kemudian di ubah formatnya menjadi raster (Zaharia et
al., 2017)(Tirnovan et al., 2014).
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Tabel 1. Konversi Kelas Parameter Ke Dalam Indeks

FFPI

Penggunaan La- Tekstur FFPI In-
han Tanah deks
Tubuh Air Water 1
Hutan Tropis Basah ~ Sand 2
Hutan Tropis Sandy Loam 3
Hutan Campuran ;Ct)f; rrgoi?:lld/ 4
Hutan Mus.irn/ Pa- Silt/ Organic
dang Jerami/ Lahan M 5
Pertanian atter
Semak Belukar/
Loam 6
Rumput
Sandy Clay
Lahan Kosong Loam/Silty 7
Clay Loam
Lahan Terbangun Clay Loam/
(Rendah)/ Lahan Sandly Clay/ 8
Kritis Sitly Clay
Lahan Terbangun Clay 9
(Menengah)
Lahan Terbangun Bedrock 10
(Tingg)

Sumber : (Widiyatmoko et al., 2015)
2.3. Data tekstur tanah

Data tekstur tanah untuk wilayah diperoleh dari peta
citra landsat 8 yang di overlay menggunakan software
Arc Gis 10.4 dan di konversi menjadi indeks FFPI
(Markovi¢ et al., 2021).

2.4. Data tutupan kanopi

Data tutupan kanopi diperoleh dari interpretasi citra
landsat 8. Citra ini menggunakan data perekaman pada
tanggal 20 Februari 2022. Citra landat 8 adalah multi-
spectral terdiri dari 11 saluran. Data tutupan kaopi
dapat di konversi dari nilai vegetasi. Indeks vegetasi
digunakan untuk menentukan tutupan kanopi adalah
Normalize Difference Vegetation Index (NDVI). Nilai
NDVI diperoleh dari perhitungan nilai saluran merah
(saluran 4) dan saluran inframerah (saluran 5)(Adzani
et al,, 2019). Konversi nilai NDVI menjadi presentasi
tutupan kanopi, salah satu metode dapat menggunakan
fungsi linear. Penentuan indeks FFPI dari data tutupan
kanopu berdasarkan klasifikasi kruzdlo (Tauhid et al.,
2017)(Azizah et al., 2022)

Persentase Tutupan Kanopi =
(109,39 x NDVI) — 5.3485
2.5. Pengolahan Data Raster

Penentuan Kawasan rawan bencana banjir bandang
menggunakan indeks FFPI menggunakan pengolahan
berdasarkan raster image processing. Nilai indeks dari
setiap parameter kemudian digabungkan untuk dihi-
tung indeks rata-rata keempat parameter. indeks kele-
rengan memiliki bobot yang sedikit lebih banyak
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disbanding dengan parameter yang lain. Hal ini dikere-
nakan kemiringan lereng berkontribusi lebih terhadap
kejadian banjir bandang (Jeewandika, 2015)(Wahid et
al., 2010)

FFPI=M+L+S+V
N

Dimana
M = Kemiringan Lereng
L = Penggunaan Lahan
S = Tekstur Tanah
A% = Tutupan Kanopi
N = Jumlah Pembobotan (L,S,V dibeti bobot 1

sedangkan M diberi bobotlebih dati 1 sehingga N
memiliki nilai lebih dari 4)
2.6. Overlay peta

Overlay Peta bahaya banjir bandang SUB air betung
menggunakan soffware Arcgis 10.4 hingga mendapatkan
peta bahaya(Cau, 2016)

3. Hasil Pembahasan

Penentuan bahaya banjir bandang di sub DAS Air Be-
tung Kota Pagar Alam berdasarkan data kemiringan
lereng, data penggunaan lahan, data tekstur tanah dan
data tutupan kanopi. Skoring dilakukan untuk pem-
berian skor pada masing-masing kelas disetiap parame-
ter bencana (Shehata & Mizunaga, 2018).

3.1. Peta Kelerengan

Peta tepografi pada sub DAS Air Betung Kota Pagar
Alam diperoleh dati Shurtle Radar Topography Mission
(STRM) dengan wilayah 30m x 30m dan memilik 10
kelas kelerengan dapat dilihat pada gambar 2. berikut
dengan elevasi maksimum adalah 10 dan elevasi
minimum adalah 1.

PETA SLOPE PADA DAS
AIR BETUNG KOTA PAGAR ALAM

Gambar 2. Peta Kelerengan Pada DAS Air Betung
3.2. Peta Penggunaan Lahan

Peta tata guna lahan di peroleh dari instansi Dinas
Pekerjaan umum. Tata guna lahan untuk tubuh
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air,hutan lindung, perkebunan teh dan kopi, ladang dan
sawah, lahan terbuka dan permukiman.

PETATATA GUNA LAHAN PADA DAS
AIR BETUNG KOTA PAGAR ALAM

Gambar 3. Peta Tata Guna Lahan Pada DAS Air
Betung

3.3. Peta Jenis Tanah

Data jenis tanah diperoleh dari Dinas Peketjaan
Umum. Jenis tanah pada sub DAS Air Betung terdiri
dari 2 jenis yaitu tanah geluh lempung dan tanah liat.

Gambear 4. Peta Jenis Tanah Pada DAS Air Betung

wesaBinafi
Darma B

Legend
TANAH_OK

H TANAH

I ceLunLewRuNG
T LEVPUNG TANA LAT

i |skaLa -
:95.431,91 :
SUMBER PETA

1. CITRASATEUTE LANDSAT

SPOT 06 TAHUN 2020
2 PETADEM TAHUN 2020

PETA JENIS TANAH PADA DAS
AIR BETUNG KOTA PAGAR ALAM

3.4. Peta Tutupan Kanopi

Tutupan vegetasi berperan dalam proses interpretasi air
hujan. Intrepretasi akan menurunkan kecepatan aliran
air sehingga proses infiltrasi akan berjalan lebih efektif.
Semakin tinggi kerapatan vegetasi, maka indeks FFPI
akan semakin rendah, dan juga jika semakin renggang
kerapatan vegetasi, maka indek FFPI akan semakin
tinggi. Daerah dengan tutupan vegetasi lahan cukup
tinggi berada pada daerah perbukitan. Tutupan
vegetasi dengan presentasi rendah berada pada daerah
dataran. Hal ini dikarenakan tanah di persawahan
memiliki tutupan tajuk yang rendah.
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Gambar 5. Peta Tutupan Kanopi Pada DAS Air Be-
tung

3.5. Indeks Bahaya Banjir Bandang

Penentuan daerah rawan banjir bandang pada sub DAS
Air Betung menggunakan indeks FFPI diolah ber-
dasarkan raster image processing. Nilai indeks dari setiap
parameter kemudian digabungkan untuk dihitung in-
deks rata-rata dari keempat parameter.

M+L+54+V
FFPI = —_—
N
Dimana
M = Kemiringan Lereng
L = Penggunaan Lahan
S = Tekstur Tanah
\Y = Tutupan Kanopi
N = jumlah pembobotan

Dapat dilihat pada gambar 6 nilai indeks bahaya banjir
bandang tertinggi berada pada wilayah Kecamatan Pa-

gar Alam Selatan dan terendah pada Kecamatan Pajar
Bulan.
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Gambar 6. Peta Indeks Bahaya Banjir Bandang Pada
DAS Air Betung

4. SIMPULAN

Pada pemetaan Indeks bahaya banjir bandang pada sub
DAS Air Betung dibagi menjadi tig akelas yaitu kelas
tinggi kelas sedang dan kelas rendah, kecamatan Pagar
Alam Selatan merupakan kelas tertinggi sedangkan
kecamatan pajar bulan merupakan kelas terendah dari
kecamatan yang berada di aliran sub DAS Air Betung,
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